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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses 

atau tindakan mengembangkan untuk memenuhi kebutuhan tertentu, 

sedangkan penelitian adalah proses dan rangkaian langkah-langkah 

sistematis dan terencana untuk menyelesaikan masalah atau mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan tertentu
29

. Untuk menciptakan atau 

mengembangkan produk pembelajaran yang efektif dan valid, diperlukan 

penelitian. Borg dan Gall Gall merngermurkakan bahwa pernerlitian 

perngermbangan merrurpakan prosers yang diperrurnturkan urnturk 

merngermbangkan serrta mermvalidasi suratur produrk perndidikan. Suratur prosers 

merngermbangkan produrk barur ataur mernye rmpurrnakan produrk yang terlah 

ada yang dapat diperrtanggurng jawabkan hal ini jurga bisa diserburt derngan 

pernerlitian pengembangan
30

. Sedangkan Seels dan Richey menambahkan 

bahwa penelitian pengembangan adalah kajian sistematis untuk 

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program, proses, dan 

hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan 

efektivitas internal
31

.  

Metode penelitian dan pengembangan telah menjadi standar dalam 

berbagai bidang ilmu alam dan teknik. Hampir semua produk teknologi, 
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seperti peralatan elektronik, kendaraan bermotor, pesawat, kapal, senjata, 

obat-obatan, peralatan medis, bangunan, dan peralatan rumah tangga 

modern, dihasilkan melalui proses penelitian dan pengembangan. Dalam 

konteks pendidikan, produk-produk yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, 

menghasilkan lulusan yang banyak, berkualitas, dan sesuai dengan 

kebutuhan saat ini. 

Proses penelitian dan pengembangan mengikuti siklus yang 

melibatkan langkah-langkah seperti mengkaji temuan dari penelitian 

produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan 

temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan konteks 

penggunaan produk, dan melakukan revisi berdasarkan hasil uji lapangan. 

Berrdasarkan urraian diatas dapat disimpurlkan bahwa pernerlitian 

perngermbangan adalah suratur prosers kajian sercara sistermatik yang 

digurnakan urnturk merngermbangkan dan mermvalidasi produrk yang akan 

digurnakan dalam perndidikan. Produ rk yang dihasilkan merlalu ri pernerlitian 

perngermbangan di bidang perndidikan diharapkan mampur merningkatkan 

murtur perndidikan itur serndiri. Produrk-produrk yang dikermbangan pada 

pernerlitian perngermbangan bidang perndidikan sangat banyak salah satur 

produrk yang dikermbangkan yaitur merdia permberlajaran. 

2. Media Pembelajaran 

Mernurru rt terrminologinya, kata merdia berrasal dari bahasa latin “merdiurm” 

yang artinya perrantara, serdangkan dalam bahasa Arab merdia berrasal dari 

kata “wasaaila” artinya perngantar persan dari perngirim kerpada pernerrima 
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persan
32

. Merdia adalah sarana perrantara ataur perngantar surmberr persan, 

merrangsang pikiran, perrasaan, perrhatian dan kermauran serhingga terrdorong 

serrta terrlibat dalam permberlajaran. Prosers permberlajaran pada dasarnya jurga 

merrurpakan prosers komurnikasi, serhingga merdia yang digurnakan dalam 

permberlajaran diserburt merdia permberlajaran
33

. 

Merdia permberlajaran adalah sarana urnturk merningkatkan kergiatan prosers 

berlajar merngajar yang berrfurngsi mermperrjerlas makna persan yang 

disampaikan serhingga turjuran perlajaran dapat berrjalan derngan lerbih baik 

dan sermpurrna. Banyaknya macam merdia, maka gurrur harurs dapat berrursaha 

mermilih merdia derngan cerrmat agar dapat digurnakan derngan terpat
34

. Merdia 

permberlajaran merrurpakan urnsurr yang pernting dalam prosers permberlajaran. 

Merdia permberlajaran merrurpakan su rmberr berlajar yang dapat mermbantu r 

gurrur dalam mermperrkaya wawasan perserrta didik, derngan berrbagai jernis 

merdia permberlajaran. Permakaian merdia permberlajaran dapat mernurmburhkan 

minat perserrta didik urnturk berlajar hal barur dalam materri permberlajaran yang 

disampaikan olerh gurrur serhingga dapat derngan murdah dipahami. Merdia 

permberlajaran yang mernarik bagi perserrta didik dapat mernjadi rangsangan 

bagi perserrta didik dalam prosers permbalajaran. Serbagai gurrur harurs dapat 

mermilih madia permberlajaran yang sersurai dan cocok serhingga terrcapai 

turjuran perngajaran yang terlah berrlaku r olerh serkolah
35

. 
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Perndapat Gerrlach yang dikurtip olerh Asri Artika yang mernyatakan 

bahwa “sercara luras merdia dapat diartikan derngan manursia, bernda, ataurpurn 

perristiwa yang mermburat kondisi perserrta didik urnturk mermperrolerh 

perngertahu ran, kerterrampilan ataur sikap”
36

. Urmar Satin jurga merngermurkan 

bahwa “Merdia permberlajaran mermiliki perngerrtian serbagai alat bantur pada 

prosers berlajar yang digurnakan dalam rangka komurnikasi dan interraksi 

antara gurrur dan perserrta didik dalam prosers permberlajaran”
37

. 

Dura urnsurr yang sangat pernting dalam kergiatan permberlajaran, yaitur 

mertoder dan merdia permberlajaran. Kerdura hal ini saling berrkaitan satur sama 

lain. Permilihan suratur mertoder akan mernernturkan merdia permberlajaran yang 

akan diperrgurnakan dalam permberlajaran terrserburt
38

. Dalam prosers 

permberlajaran, merdia mermiliki kontribursi dalam merningkatkan murtur dan 

kuralitas permberlajaran. Kerhadiran merdia tidak saja mermbantur perndidik 

dalam mernyampaikan materri ajarnya, tertapi mermberrikan nilai tambah 

kerpada kergiatan permberlajaran. Merdia permberlajaran merrurpakan bagian 

intergral dari permberlajaran serhingga prosers berlajar merngajar mernjadi lerbih 

berrmurtur. Merdia permberlajaran mermpurnyai berberrapa nilai praktis ataur 

dapat berrfurngsi serbagai berrikurt:  

a. Merdia permberlajaran dapat merngatasi perrberdaan perngalaman pribadi 

perserrta didik. Misalnya perserrta didik berrasal dari golongan mampu r 

mermiliki perngalaman serhari-harinya berrberda derngan golongan kurrang 
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mampur. Perrberdaan ini dapat ditanggurlagi derngan mermperrtonton 

gambar, tv dan lain-lain. 

b.  Merdia permberlajaran dapat merngatasi batas-batas ru rang kerlas. 

Misalnya bernda yang diajarkan terrlalur bersar ataur berrat bila dibawa ke r 

rurang kerlas urnturk diamati sercara langsurng. Maka dapat di tanggurlangi 

derngan film, gambar slider film strip dan serbagainya. 

c. Merdia permberlajaran dapat merngatasi kerterrbatasan jarak. Apabila 

sercara langsurng tidak dapat diamati karerna terrlalur kercil serperrti 

molerkurl, serl ataur atom maka dapat diatasi derngan moderl, gambar dan 

lain serbagainya. 

d. Merdia permberlajaran dapat merngatasi masalah kerterbatasan waktur. 

Apabila sercara langsurng gerrakan bernda surlit ataur tidak dapat diamati 

karerna terrlalur cerpat, serdangkan gerrakan itur mernjadi pursat perrhatian 

perserrta didik maka dapat digurnakan film strip dan serbagainya.  

e. Merdia permberlajaran dapat digu rnakan urnturk mermperrlihatkan hal-hal 

ataur perristiwa yang tidak dapat di urlang kermbali ataur terlah terrjadi dari 

masa lampaur. Serperrti perristiwa berncana alam, tiurpan angina, dan 

serbagainya maka dapat di gurnakan film, film strip, slider, dan lainlain. 

f. Merdia permberlajaran mermurngkinkan adanya kontak langsurng derngan 

masyarakat ataur derngan alam ataur lingkurngannya. Misalnya derngan 

merngurnjurngi suratur termpat. 

g. Merdia permberlajaran mermberrikan kersamaan dalam perngamatan 

terrhadap suratur objerk. 
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h. Merdia permberlajaran dapat mermbangkitkan minat dan motivasi 

berlajar.  

Merdia permberlajaran jurga mermpurnyai berberrapa manfaat
39

:  

a. Mermperrjerlas persan agar tidak terrlalur verrbal. 

b. Merngatasi kerterrbatasan rurang, waktur, dan daya inderra.  

c. Mernimburlkan gairah berlajar, interraksi lerbih langsurng antara murrid 

derngan surmberr berlajar. 

d. Mermurngkinkan anak berlajar mandiri sersurai derngan bakat dan 

kermampuran visural, aurditori, dan kinerstertiknya. 

e. Mermberri rangsangan yang sama, mermperrsamakan perngalaman dan 

mernimburlkan perrserpsi yang sama. 

f. Prosers permberlajaran merngandurng 5 komponern komurnikasi, gurru r 

(komurnikator), bahan permberlajaran, merdia permberlajaran, perserrta 

didik (komurnikan), dan turjuran permerbalajaran.  

Dari paparan diatas dapat disimpurlkan bahwa merdia permberlajaran adalah 

sergala sersuratur yang dapat mernyalurrkan informasi dari surmberr 

informasi kerpada pernerrima informasi. Istilah merdia ini sangat popurlar 

dalam bidang komurnikasi, prosers berlajar merngajar pada dasarnya jurga 

merru rpakan prosers komurnikasi, serhingga merdia yang digurnakan dalam 

permberlajaran diserburt merdia permberlajaran. 
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3. Minat Belajar  

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Slameto, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengingat beberapa kegiatan. Ketika seseorang 

tertarik pada suatu hal atau kegiatan, mereka akan terus 

memperhatikannya dan melakukannya dengan senang hati
40

. Guru 

perlu berusaha agar siswa dapat menguasai mata pelajaran dengan 

baik, salah satunya dengan merangsang minat mereka secara positif. 

Dengan membangkitkan minat siswa, diharapkan mereka akan merasa 

senang terhadap mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, jika siswa tidak 

tertarik, hal itu dapat menghambat proses belajar karena kurangnya 

minat. Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan menjelaskan bahwa 

minat adalah kecenderungan dan antusiasme yang besar terhadap 

sesuatu. Oleh karena itu, ketika seseorang memiliki minat yang kuat 

terhadap suatu hal, mereka akan melakukan segala upaya untuk 

mencapainya. 

b. Faktor yang mempengaruhi minat belajar  

Menurut Taufani, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat belajar peserta didik: 

1) Faktor dorongan internal yaitu Dorongan ini berasal dari dalam diri 

individu dan mendorong mereka untuk melakukan aktivitas 

tertentu demi memenuhi keinginan internalnya. Contohnya adalah 
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dorongan untuk mempelajari materi IPA yang memicu minat untuk 

belajar IPA. 

2) Faktor motivasi sosial yaitu Faktor ini mendorong seseorang untuk 

melakukan aktivitas agar diterima dan diakui oleh lingkungannya. 

Minat muncul karena adanya kerjasama antara individu dengan 

lingkungannya. Misalnya, minat untuk melanjutkan studi dengan 

baik karena ingin mendapatkan apresiasi dari orang-orang di 

sekitarnya. 

3) Faktor emosional yaitu Faktor ini terkait erat dengan emosi 

seseorang dalam hubungannya dengan objek minatnya. 

Keberhasilan dalam suatu aktivitas akan menimbulkan perasaan 

senang atau puas, sementara kegagalan dapat mengakibatkan 

perasaan tidak senang yang mengurangi minat seseorang terhadap 

aktivitas tersebut. 

Untuk menilai minat peserta didik, diperlukan observasi 

langsung. Beberapa ciri yang menandakan minat belajar peserta didik 

meliputi: fokus saat belajar, teliti dalam menyelesaikan tugas, 

memiliki inisiatif untuk belajar tanpa disuruh, memiliki semangat 

belajar, tertarik pada materi pelajaran, tertarik pada pengajar, 

menghadapi pembelajaran dengan antusiasme, memiliki dorongan 

belajar yang kuat, serta konsisten dan tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas
41

. 
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c. Mengukur minat belajar  

Dalam mengukur minat belajar, ada empat parameter yang perlu 

diperhatikan, seperti dijelaskan Slameto. Yang pertama adalah 

perhatian terhadap pembelajaran, yaitu kemampuan siswa untuk 

memusatkan perhatian pada materi yang dipelajari tanpa terganggu 

oleh hal lain. Yang kedua adalah munculnya minat belajar, yang 

menandakan bahwa siswa tertarik pada pelajaran, oleh karena itu 

mereka merasa senang dan bersemangat untuk belajar, serta tertarik 

mendengarkan penjelasan guru. Yang ketiga adalah mesin 

pembelajaran, yang menunjukkan motivasi internal proses 

pembelajaran. Yang kedua adalah ilmu yang dimiliki oleh seseorang 

yang menyukai mata pelajaran, menunjukkan pemahaman tentang 

mata pelajaran dan manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Booklet 

Booklert merrurpakan alat bantur berrurpa burkur yang dilerngkapi derngan 

turlisan dan gambar yang disersuraikan derngan permbacanya. Informasi 

dalam booklert disursurn sercara jerlas dan rinci agar murdah dipahami olerh 

sasaran perndidikan dan tidak mernimburlkan kersalahan perrserpsi. 

Kerberradaan gambar yang mernarik dalam booklert dapat merningkatkan 

minat permbaca urnturk mermbaca dan mermursatkan perrhatian pada 

informasi yang disampaikan, serhingga mermbantur mernghindari rasa 

bosan. Darmoko mernyatakan bahwa booklert merrurpakan salah satur 

bernturk merdia permberlajaran dalam katergori terknologi certak. Booklert 

merngandurng informasi pernting yang disampaikan derngan jerlas, tergas, 
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dan mu rdah dimerngerrti. Kerhadiran gambar dalam booklert dapat 

merningkatkan daya tariknya, serrta bernturknya yang kercil mermurdahkan 

urnturk dibawa ker mana-mana. Booklert yang mernggaburngkan informasi 

pernting derngan gambar dapat mermbantu r perserrta didik dalam prosers 

permberlajaran
42

. 

Dalam mernyursurnan booklert serbagai merdia permberlajaran dalam 

bernturk certak terrdapat langkah-langkah yang harurs diperrhatikan, agar 

booklert terrsursurn derngan rapi dan terrstrurkturr, berrikurt langkah-langkah 

dalam mernyursurn booklert
43

: 

a. Jurdu rl booklert dipilih berrdasarkan Komperternsi Dasar ataur materri 

urtama yang rerlervan derngan materri yang akan disampaikan. 

b. Pernernturan Komperternsi Dasar ataur materri urtama yang ingin dicapai 

didasarkan pada Standar Isi dan Standar Komperternsi Lu rlursan yang 

berrlakur. 

c. Informasi perndurkurng disampaikan derngan jerlas, singkat, mernarik, 

dan disersuraikan derngan tingkat permahaman dan perngalaman 

permbaca. 

d. Lerbih banyak mernggurnakan ilurstrasi daripada terks dalam booklert 

urntu rk mernjaga agar tidak monoton ataur mermbosankan. 

e. Kontern booklert disursurn sersurai derngan kerburturhan dan karakterristik 

perserrta didik yang mernjadi targert permbaca. 
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f. Bernturknya ringkas, portaberl, murdah dibawa, dan dapat diaksers kapan 

saja dan di mana saja olerh permbaca. 

g. Berrisi informasi yang lerngkap merskipurn disajikan sercara ringkas dan 

tidak harurs merngikurti urrurtan kronologis yang kertat. 

Adapurn kerlerbihan dan kerkurrangan booklert adalah serbagai berrikurt
44

: 

a.  Kerlerbihan: 

1) Portaberl, murdah dibawa karerna tidak terbal. 

2) Lerbih terrperrinci dan jerlas, mermurngkinkan urnturk merngurlas persan 

yang disampaikan derngan lerbih banyak. 

3) Booklert mermiliki kerurnggu rlan dapat diperlajari kapan saja karerna 

berrbernturk burkur. 

4) Mermurat informasi yang lerbih banyak daripada posterr. 

5) Mernggurnakan bahasa yang serderrhana serhingga murdah dipahami 

olerh perserrta didik dan mernarik sersurai derngan topik yang dibahas. 

b.  Kerkurrangan: 

1) Mermerrlurkan kerahlian khursurs urnturk permburatannya. 

2) Tidak dapat mernye rbar langsurng ker sermura objerk karerna 

kerterrbatasan pernye rbaran dan jurmlah halaman yang dapat dimurat. 

Mernu rrurt Jamers Brown dkk, perserrta didik lerbih mernyurkai booklert yang 

berrisi gambar yang mernarik dan mernjadi bagian pernting dari konternnya. 

Lerbih baik lagi jika isi booklert didominasi olerh ilurstrasi gambar.  

Dapat disimpurlkan bahwa booklert merrurpakan merdia certak serperrti 

brosurr yang berrisikan informasi. Booklert harurs mermiliki isi yang jerlas, 
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tergas, mu rdah dimerngerrti, dan akan lerbih mernarik jika diserrtai derngan 

gambar. Informasi dalam booklert disursurn derngan rapi serhingga murdah 

ditangkap olerh perserrta didik. 

1)  Kerlerbihan 

a. Tidak terbal serhingga tidak surlit urnturk dibawa. 

b.  Lerbih terrperrinci dan jerlas, karerna bisa lerbih banyak merngurlas 

terntang persan yang disampaikan. 

c. Booklert yaitur dapat diperlajari sertiap saat karerna dersainya 

berrbernturk burkur. 

d. Booklert mermurat informasi rerlativer lerbih banyak di bandingkan 

derngan posterr. 

e. Booklert mernggurnakan bahasa yang serderrhana murdah dipamahi 

olerh perserrta didik dan mernarik sersurai derngan topik yang 

dibahas. 

2) Kerkurrangan 

a. Mermerrlurkan ternaga ahli u rnturk mermburatnya. 

b. Booklert tidak dapat mernye rbar langsurng kerserlu rrurh objerk, 

karerna diserbabkan kerterrbatasan pernyerbaran dan jurmlah 

halaman yang dapat dimu rat dalam booklert. 

Booklert yang baik diterrapkan derngan merngaplikasikan berrbagai 

gambar yang mernarik dan mernjadi bagian pernting dari booklert. Mernurrurt 

Jamers Brown dkk, perserrta didik lerbih mernyurkai booklert yang serterngah 

ataur satu r halaman pernurh derngan gambar yang diserrtai berberrapa perturnjurk 
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yang jerlas. Lerbih baik lagi apabila dari serpernurh isi booklert itur mermurat 

ilurstasi gambar.  

Jadi dapat disimpurlkan bahwa merdia booklert merrurpakan merdia certak 

serperrti brosurr yang berrisikan informasi. Booklert harurs mermiliki isi yang 

jerlas, tergas, murdah dimerngerrti dan akan lerbih mernarik jika booklert 

terrserburt diserrtai derngan gambar. Informasi yang ada dalam booklert 

disursurn derngan jerlas dan rinci serhingga dapat ditangkap derngan baik 

olerh perserrta didik 

5. Media Augmented Reality 

Aurgmernterd Rerality (AR) adalah terknologi yang serdang berrkermbang 

persat di serlurrurh durnia, derngan perran yang merlipurti berrbagai bidang serperrti 

kerdokterran, militerr, dan perndidikan. Aurgmernterd Rerality merngintergrasikan 

objerk virtural ataur maya ker dalam durnia nyata. Dalam derfinisi lain, 

aurgmernterd rerality merrurpakan terknologi yang mernggaburngkan objerk maya 

baik dalam dimernsi dura maurpurn tiga ker dalam lingkurngan nyata, dan 

mernampilkan objerk maya terrserburt sercara waktur nyata, serhingga pernggurna 

dapat berrinterraksi langsurng derngan objerk terrserburt. Terrdapat tiga ciri 

urtama yang mernjadi dasar serburah terknologi aurgmernterd rerality, yaitur 

kombinasi antara durnia nyata dan virtural, interraksi yang terrjadi sercara 

reraltimer, serrta objerk yang ditampilkan dalam bernturk tiga dimernsi (3D). 

Data yang dapat diciptakan dalam aurgmernterd rerality merncakurp berrbagai 

hal serperrti data aurdio, videro, gambar, ataur bahkan animasi objerk 3D. 

Urnturk mermburat aurgmernterd rerality, urmurmnya diperrlurkan tiga komponern 
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urtama. Perrtama adalah kompurterr, kerdura adalah markerr ataur tanda yang 

digurnakan serbagai rerferrernsi, dan yang terrakhir adalah kamerra serbagai alat 

urnturk mernderterksi dan mermindai markerr terrserburt. 

6. Pemanasan Global 

a. Definisi Pemanasan Global 

Permanasan Global (global warming) adalah fernomerna perningkatan 

surhur rata-rata di atmosferr, laurtan, dan daratan Burmi. Ini diserbabkan 

olerh perningkatan jurmlah gas ru rmah kaca, di antaranya adalah CO2 

yang berrasal dari permbakaran bahan bakar fosil dan derforerstasi. Gas-

gas berrbahaya ini merningkatkan erferk rurmah kaca, mernyerbabkan 

pernangkapan panas matahari di atmosferr dan merngakibatkan 

perningkatan surhur perrmurkaan Burmi. Perningkatan surhur ini mermiliki 

dampak bersar pada perrurbahan lingkurngan dan mermbahayakan 

kerhidurpan di sermura erkosisterm Burmi. 

Planert Burmi terlah mernghangat (dan jurga merndingin) berrkali-kali 

serlama 4,65 milyar tahurn serjarahnya. Saat ini, Burmi mernghadapi 

permanasan yang cerpat yang diserbabkan olerh aktivitas manu rsia
45

. Surhur 

rata-rata global pada perrmurkaan burmi terlah merningkat 0.74 ± 0.18°C 

(1.33 ± 0.32°F) serlama serraturs tahurn terrakhir. Interrgoverrnmerntal Panerl 

on Climater Changer (IPCC) mernyimpurlkan bahwa, serbagian bersar 

perningkatan termperraturr rata-rata global serjak perrterngahan abad ker-20 

kermu rngkinan bersar diserbabkan olerh merningkatnya konserntrasi gas-gas 
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rurmah kaca akibat aktivitas manursia merlaluri erferk rurmah kaca
46

. 

Permanasan Global adalah perningkatan surhur sercara global di planert 

Burmi yang merngakibatkan dampak yang berrpoternsi merru rgikan bagi 

masa derpan Burmi, terrmasurk manursia dan makhlurk hidurp lainnya. 

Aktivitas manursia serperrti kergiatan indurstri, derforerstasi, dan kerbakaran 

hurtan yang berrlangsurng terrurs mernerrurs, permbakaran bahan bakar pada 

kerndaraan berrmotor, serrta kergiatan perterrnakan, adalah berberrapa faktor 

pernye rbab terrjadinya permanasan global.  

Dampak lingkurngan yang terrjadi dapat diamati dari serju rmlah fakta, 

terrmasurk: 

1) Perncairan ers di Kurturb Urtara dan Serlatan 

2) Perningkatan lerverl perrmurkaan laurt 

3) Gerlombang panas yang sermakin interns 

4) Pernurrurnan jurmlah glertserr 

5) Perrurbahan iklim yang se rmakin erkstrerm 

Perrurbahan iklim, yang berrhurburngan derngan aktivitas manursia, 

dapat mermerngarurhi komposisi atmosferr global. Hal ini dapat 

mernye rbabkan variabilitas iklim alami yang berrurbah seriring waktur. 

Perrurbahan iklim yang terrurs mernerrurs mernjadi ancaman serriurs bagi 

kerlangsurngan hidurp sermura makhlurk di Burmi. Olerh karerna itur, serbagai 

manu rsia, kita mermiliki tanggu rng jawab urnturk mermperrbaiki sertiap 

kerrursakan lingkurngan gurna merngermbalikan kerserimbangan alam. 
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Manursia murlai mermiliki dampak yang signifikan pada iklim kertika 

merrerka berralih dari gaya hidurp berrburrur dan merngurmpurlkan mernjadi 

berrmu rkim mernertap dan berrtani serkitar 11.500 tahurn yang lalur. 

Kerburturhan akan lahan perrtanian merngakibatkan permbabatan hurtan, 

yang pada gilirannya merngurrangi jurmlah pohon yang berrfurngsi 

serbagai pernyerrap karbon dioksida dari atmosferr. Hal ini mernyerbabkan 

perlerpasan karbon ker atmosferr, yang pada gilirannya merningkatkan 

konserntrasi karbon dioksida di atmosferr. Perningkatan konserntrasi 

karbon di atmosferr terlah terrurs berrlanjurt serjak dimurlainya rervolursi 

indurstri pada abad ker-18. Pernggurnaan bahan bakar fosil serperrti batu r 

bara dan minyak burmi dalam prosers permbakaran merlerpaskan karbon 

dioksida ker atmosferr, yang berrkontribursi pada perningkatan konserntrasi 

karbon. Akibatnya, panas dari radiasi matahari terrperrangkap di dalam 

atmosferr, mernyerbabkan kernaikan surhur perrmurkaan Burmi. 

b. Penyebab Pemanasan Global 

Permanasan global diserbabkan olerh merningkatnya gas rurmah kaca 

di atmosferr. Pernyerbab permanasan global berrkaitan derngan aktivitas 

manu rsia di serlurrurh durnia yaitu r

47
: 1) Pernggurnaan bahan bakar fosil 

serbagai surmberr ernerrgi adalah salah satur pernyurmbang urtama ermisi gas 

rurmah kaca. Bahan bakar fosil merngandurng karbon yang, saat 

terrbakar, mernghasilkan karbon dioksida (CO2), yang merrurpakan gas 

rurmah kaca urtama yang berrtanggurng jawab atas pe rmanasan global. 2) 

Sampah organik jurga merrurpakan pernyurmbang ermisi gas rurmah kaca, 
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terrurtama gas mertana (CH4). Diperrkirakan bahwa sertiap ton sampah 

padat dapat mernghasilkan serkitar 50 kg gas mertana. Derngan popurlasi 

yang terrurs merningkat sertiap tahurnnya, diperrkirakan Indonersia akan 

mernghasilkan serkitar 500 jurta kg sampah perr hari ataur serkitar 190 ribu r 

ton perr tahurn pada tahurn 2020. Derngan jurmlah ini, sampah dapat 

mernghasilkan serkitar 9.500 ton mertana perr tahurn. Olerh karerna itur, 

sampah perrkotaan mermiliki poternsi bersar urnturk mermperrcerpat prosers 

permanasan global merlaluri ermisi gas mertana. 3) Kerrursakan Hurtan, 

salah satur furngsi turmburhan yaitu r mernye rrap karbon dioksida (CO2) dan 

merngurbahnya mernjadi oksigern (O2). Gas karbon dioksida merrurpakan 

gas ru rmah kaca serhingga kerrursakan ataur pernggurndurlan hurtan sercara 

bersar-bersaran berrarti hilangnya faktor pernye rrap gas rurmah kaca 

karbon dioksida di atmosferr. Derngan adanya kerrursakan hurtan 

pernye rrapan karbon dioksida mernjadi tidak optimal serhingga akan 

mermperrcerpat terrjadinya permanasan global. 4) Permborosan listrik, 

sadar ataur tidak saat ini permborosan listrik surdah mernjadi gaya hidurp 

masyarakat moderrn. Serperrti mernyalakan lampur pada siang hari dan 

mernggurnakan AC (Air Conditionerr) saat curaca tidak terrlalu r panas. Hal 

ini sangat merndurkurng mermperrcerpat terrjadinya permanasan global. 5) 

Pernggurnaan CFC yang tidak terrkontrol. CFC merrurpakan bahan kimia 

yang digurnakan diberrbagai perralatan rurmah tangga salah saturnya 

perndingin rurangan/AC hal ini dapat mernimburlkan permanasan global 

karerna CFC berrperran dalam erferk rurmah kaca. Pernggurnaan gas CFC 

sercara berrlerbihan dalapat mermicur pernipisan lapisan ozon di atmosferr. 
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c. Gas Rumah Kaca  

Matahari, serbagai pursat tata surrya, mermiliki perran serntral dalam 

mermberrikan ernerrgi bagi planert-planert, terrmasurk Burmi. Sinar matahari 

yang merncapai Burmi, serbagian diserrap olerh atmosferr dan serbagian 

dipanturlkan kermbali ker lurar angkasa, sermerntara sisanya merncapai 

perrmu rkaan Burmi dan dipanturlkan kermbali ker atmosferr serbagai radiasi 

inframerrah. Radiasi ini mernye rbabkan permanasan dan diserrap olerh gas-

gas ru rmah kaca serperrti urap air, karbon dioksida, ozon, dan mertana, 

yang terrperrangkap di atmosferr dan mernye rbabkan perningkatan surhu r 

perrmu rkaan Burmi. Gas rurmah kaca berrtindak serperrti manterl yang 

mernjaga surhur Burmi tertap hangat, namurn perningkatan jurmlahnya dapat 

mernye rbabkan permanasan global yang tidak lazim. Gas-gas rurmah 

kaca, serperrti karbon dioksida (CO2), mertana (CH4), dan lainnya, 

berrasal dari berrbagai prosers alam dan aktivitas manursia. Permbakaran 

bahan bakar fosil, derforerstasi, dan berrbagai aktivitas indurstri 

merrurpakan surmberr urtama ermisi gas-gas ini. Terrlerpas dari poternsi 

biologis urnturk mernyerrap karbon dioksida, pernerbangan hurtan yang 

tidak terrkerndali dan kerbakaran hurtan terlah merngakibatkan perlerpasan 

karbon yang signifikan ker atmosferr. 

Mernurrurt Konvernsi PBB merngernai Perrurbahan Iklim, terrdapat ernam 

gas yang dianggap serbagai gas ru rmah kaca, yaitu r karbon dioksida 

(CO2), dinitroksida (N2O), mertana (CH4), surlfurrherksaflurorida (SF6), 

dan perrflurorokarbon (PFCs). Sermura gas ini mermiliki poternsi 

permanasan global yang berrberda-berda, derngan mertana mermiliki 
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kerkuratan derstrurktif hingga 25 kali lerbih bersar dari karbon dioksida perr 

tonnya. Panerl Antar-permerrintah terntang Perrurbahan Iklim (IPCC) 

merngerlompokkan surmberr ermisi gas rurmah kaca ker dalam lima 

katergori urtama, terrmasurk ernerrgi, indurstri, perrtanian, pernggurnaan lahan 

dan kerhurtanan, serrta limbah.  

d. Dampak Pemanasan Global 

Aktivitas manursia yang mernghasilkan ermisi gas ru rmah kaca, 

terrurtama karbon dioksida, terlah merningkatkan konserntrasi gas-gas 

terrserburt di atmosferr Burmi, yang pada gilirannya mernyerbabkan 

permanasan global. Dampak-dampak merrurgikan dari permanasan global 

terrmasurk: 

1) Perningkatan perrmurkaan air laurt akibat perlerlerhan ers di kurturb, 

mernye rbabkan banjir di daerrah persisir. 

2) Kertidakstabilan iklim, serperrti kermaraur panjang, pernurru rnan saljur di 

daerrah yang biasanya berrsaljur, dan perrurbahan dalam pola currah 

hu rjan, yang dapat merngganggur perrtanian dan mernyerbabkan 

kergagalan panern. 

3) Kerhilangan habitat bagi spersiers-spersiers terrterntur, serperrti perngurin 

dan berrurang kurturb, karerna merncairnya ers di kurturb urtara, serrta 

permbakaran hurtan yang ilergal, yang dapat merngancam 

kerlangsurngan hidurp spersiers serperrti orangurtan. 

4) Perningkatan risiko kerpurnahan bagi berrbagai spersiers hidurp akibat 

perrurbahan lingkurngan yang cerpat dan erkstrim. 
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Bahan bakar fosil, serperrti batur bara, minyak burmi, dan gas alam, 

yang digurnakan dalam indurstri dan kerhidurpan serhari-hari, mernjadi 

surmberr urtama ermisi polurtan yang berrkontribursi terrhadap asap, hurjan 

asam, permanasan global, dan perrurbahan iklim. iklim
48

. 

e. Upaya Penanggulangan Pemanasan Global 

Urnturk mernanggurlangi permanasan global, berberrapa urpaya 

perngerndalian perncermaran lingku rngan perrlur dilakurkan: 

1) Perlerstarian dan pernanaman perpohonan urnturk merngurrangi 

konserntrasi karbon dioksida di urdara. Rerboisasi ataur pernghurtanan 

kermbali merrurpakan langkah pernting dalam mernye rrap karbon 

dioksida dan merngurrangi ermisi gas rurmah kaca. 

2) Mernggurnakan transportasi ramah lingkurngan, serperrti serperda atau r 

transportasi urmurm, urnturk merngurrangi ermisi gas burang dari 

kerndaraan berrmotor, yang merrurpakan pernyu rmbang u rtama 

permanasan global. 

3) Mermperrhatikan dersain bangu rnan derngan verntilasi urdara yang baik 

ataur mernggurnakan kipas angin serbagai alterrnatif perndingin urdara 

yang ramah lingkurngan, serhingga merngurrangi kerterrganturngan 

pada perndingin urdara yang mernggurnakan ernerrgi listrik. 

4) Merngadopsi prinsip 3R (Reru rser, Rerdurcer, Rercycler) urntu rk merngerlola 

sampah derngan lerbih erfisiern. Ini me rlibatkan pernggurnaan kermbali 

barang-barang, merngurrangi konsu rmsi yang berrlerbihan, dan 

                                                           
48

 Fathiah Alatas dan Ai Nurlaela. Op.Cit. 110 



 

 

40 
 

merndaurr urlang materrial agar merngurrangi ju rmlah sampah yang 

masurk ker lingkurngan. 

Merlaluri langkah-langkah ini, diharapkan dapat merngurrangi 

dampak permanasan global dan merndorong kerberrlanjurtan lingkurngan 

yang lerbih baik. 

B. Kerangka Berpikir 

Dalam prosers permberlajaran, mertoder cerramah yang didominasi dan 

kerterrbatasan surmberr berlajar dapat mermburat permberlajaran terrasa monoton. 

Urnturk merningkatkan dinamika kerlas, minat berlajar, dan kerterrlibatan perserrta 

didik, inovasi dalam pernggurnaan merdia permberlajaran perrlur dilakurkan. Salah 

satur inovasi yang dapat digurnakan adalah perngermbangan booklert 

permberlajaran berrbasis aurgmernterd rerality. Booklert ini akan difokurskan pada 

materri permanasan global urnturk kerlas VII. Pernggurnaan booklert permberlajaran 

berrbasis aurgmernterd reralitity dipilih karerna disajikan dalam bernturk objerk 

yang konkrert ataur nyata serhingga merdia ini bisa digurnakan serbagai 

pernurnjang minat perserrta didik serrta dapat merningkatkan minat berlajar perserrta 

didik dan mermberrikan perngalaman sercara langsurng. Berrikurt ini adalah 

kerrangka berrfikir dalam pernerlitian ini yang disajikan dalam bernturk bagan: 
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Gambar 2. 1 Skema kerangka Berpikir 


